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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pengembangan karakter anak usia dini
menjadi aspek sangat penting ditengah menghadapi perkembangan teknologi digital yang
pesat. Membentuk karakter dengan teknologi digital merupakan strategi mencegah atau
melindungi anak usia dini dari dampak negatif khususnya pada karakter dengan adanya
teknologi digital. Penggunaan teknologi digital ini dapat dimanfaatkan dengan baik untuk
mendukung karakter anak usia dini salah satunya melalui pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi yang dilakukan dalam
penguatan karakter dengan pemanfaatan teknologi digital. Metode penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif dengan studi kasus. Data didapatkan melalui wawancara,
observasi, dokumentasi. Analisis data langkah-langkah yang digunakan Milles and
Huberman. Penelitian dilakukan di TK Pertiwi Il Kepanjen Nganjuk. Penelitian dilakukan
pada bulan agustus 2025. Hasil penelitian ditemukan bahwa strategi dalam penguatan
karakter anak usia dini dalam menghadapi teknologi digital melalui tiga strategi yaitu
strategi guru TK, strategi sekolah, dan strategi orang tua. Ketiga strategi yang ditemukan
tersebut saling berkesinambungan.
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ABSTRACT. This research is motivated by the fact that early childhood character
development is a crucial aspect amidst the rapid development of digital technology.
Building character through digital technology is a strategy to prevent or protect early
childhood from negative impacts, particularly on character, with digital technology. The use
of digital technology can be utilized effectively to support early childhood character, one of
which is through learning. This study aims to identify and describe strategies for
strengthening character through the use of digital technology. The research method used is
qualitative with case studies. Data were obtained through interviews, observation, and
documentation. Data analysis used the steps used by Milles and Huberman. The research
was conducted at TK Pertiwi Il Kepanjen Nganjuk. The research was conducted in August
2025. The results of the study found that strategies for strengthening early childhood
character in facing digital technology include three strategies: kindergarten teacher
strategies, school strategies, and parent strategies. The three strategies found are
interconnected.
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PENDAHULUAN
Teknologi digital yang sangat pesat membuka paradigma baru terhadap interaksi

sosial, kenyamanan, efisiensi, dan kelanjutan hidup. Proses inilah akan menghadapi
sebuah tantangan dan peluang muncul, serta dampak yang sangat besar terhadap
keberlangsungan hidup [1]. Tujuan ini untuk memudahkan akses melalui teknologi
digital. Perkembangan teknologi digital perlu digaris bawahi bahwa tidak hanya sebagai
alat bantu, namun solusi permasalahan kehidupan sosial dihadapi oleh individu [2].
Teknologi digital berfungsi sarana untuk memberikan solusi yang kreatif dan efisien
dalam mengatasi berbagai tantangan kehidupan masyarakat sehari-hari. Kemajuan
teknologi digital tidak sekedar solusi praktis, tetapi mempunyai peran peningkatan
kualitas hidup sosial keseluruhan. Upaya dalam pengoptimalan penggunaan teknologi
digital dengan mendapatkan manfaat memberikan perubahan positif termasuk pola pikir
dan pola hidup di masyarakat.

Menghadapi pesatnya tekonologi sehingga pendidikan adaptasi secara krusial
yang tidak hanya memasuki era digitalisasi, melainkan juga karakter [3]. Perkembangan
tekonogi tidak sekedar kebutuhan tambahan masyarakat, tetapi sebagai pondasi esensial
melibatkan individu secara kompleks di era informasi. Teknologi digital memerlukan
keahlian agar mengurangi resiko yang muncul signifikan, sehingga dapat merugikan
individu dalam penggunaan digital. Resiko melibatkan ketidaknyamanan, terpapar
informasi palsu, risiko kehilangan data pribadi adanya peretasan dan lainnya [4].

Upaya mengurangi dampak negatif kemajuan teknologi di Indonesia memerlukan
persiapan komprehensif melalui penguatan pendidikan [5]. Dalam konteks ini,
pendidikan karakter tidak hanya sebatas pada penanaman norma dan sikap positif, tetapi
juga harus menjadikan teknologi digital sebagai bagian integral dalam proses
pembentukannya. Pendekatan ini berkontribusi signifikan terhadap pengembangan
perilaku positif anak, sekaligus membekali anak untuk memanfaatkan teknologi secara
bijak, cerdas, dan produktif.

Pendidikan masa kini dituntut proaktif dalam menyelaraskan inovasi teknologi
dengan kurikulum serta strategi pengajaran. Dalam konteks ini, teknologi ridak lagi
dipandang sebagai media pembelajaran, tetapi untuk membentuk karakter sesuai anak
yang selaras dengan dinamika perkembangan zaman [6]. Dengan demikian teknologi
digital tidak hanya berfungsi sebagai penyedia akses pengetahuan, melainkan menjadi
fondasi utama dalam membangun karakter yang kokoh dan berkesinambungan.

Pendidikan karakter perlu untuk ditanamakan melalui teknologi. Penelitian
terdahulu dari Pipit Widiatmaka [7], penguatan karakter nasionalisme milenial di masa
kini diupayakan melalui strategi guru yang mengintegrasikan kompetensi pedagogik
dengan kesiapan perangkat pembelajaran. Diwujudkan melalui penerapan metode
pengajaran yang beragam serta optimalisasi penggunaan media digital untuk
menciptakan proses pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Namun
yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu strategi penguatan
karakter di era teknologi digital mengintegrasikan dengan guru, sekolah, dan orang tua.
Strategi yang tidak dapat dipisahkan saling berkesinambungan.
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Kemajuan teknologi yang semakin cepat menjadi keharusan memberikan fokus
lebih intensif membangun karakter kuat pada setiap individu. Perubahan di era teknologi
digital ini tidak sekedar menciptakan pembelajaran berbasis digital, akan memberikan
nilai dan sikap positif. Hal ini sejalan adanya komitmen yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah Indonesia, dimana kebijakan khusus telah dikembangkan demi tujuan
utama mengembangkan karakter anak-anak bangsa [8]. Disimpulkan bahwa
pengembangan karakter tidak semata-mata tugas individu atau keluarga, melainkan
merupakan bagian tidak terpisahkan dari visi Pendidikan nasional.

Pendidikan karakter dengan melalui teknologi digital sebagai dasar utama anak
dalam pengembangan keterampilan relevan, bertujuan mempersiapkan anak
menghadapi tantangan maupun peluang di era digital. Pendidikan karakter yang
diterapkan pada anak harus mengikuti pada perkembangan zaman sehingga mengatasi
berbagai masalah yang muncul [9]. Penerapan strategi pendidikan karakter secara
holistik, siswa dapat mengembangkan pemahaman secara dalam terkait nilai-nilai
karakter di era perkembangan digital. Pendidikan karakter yang melibatkan teknologi
digital akan terbentuknya generasi cerdas, tangguh, dan beradaptasi pada perkembangan
zaman.

Pada observasi awal di TK Pertiwi II Kepanjen, ditemukan fenomena yang
menarik dimana guru-guru sudah mengimplementasikan beberapa pembelajaran digital.
Anak-anak asik mengoperasikan perangkat digital. Namun masih terdapat kesenjangan
dalam kematangan karakter anak terlihat sulit berbagi atau bekerja sama dalam
kelompok kecil ketika menggunakan media teknologi digital. Beberapa anak
menunjukkan kecenderungan bersikap impulsif, kurang sabar dalam menunggu giliran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemahiran anak dalam mengoprasikan laptop
belum diimbangi dengan literasi digital yang berorientasikan pada nilai-nilai moral.
Kesenjangan antara kemahiran teknis dan kematangan moral ini menjadi research untuk
dikaji lebih mendalam. Literatur terdahulu terdapat kekosongan dalam penelitian yang
mengintegrasikan peran guru, sekolah, dan orang tua dalam satu model strategi yang
utuh di lingkup PAUD. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengeksplorasi strategi
yang mampu menjembatani antara kecakapan teknis dan nilai moral. Dengan demikian
pemanfaatan teknologi di TK Pertiwi Il Kepanjen tidak hanya menciptakan pengguna
teknologi yang mabhir, tetapi juga pribadi berkarakter. Penelitian ini mendalami tentang
strategi yang diterapkan TK Pertiwi Il Kepanjen dalam menumbuhkan karakter dengan
pemanfaatan teknologi digital.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif untuk analisis dan deskripsi fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,
persepsi, sikap, kepercayaan, pemikiran baik dilakukan individual atau kelompok [10].
Informan dalam penelitian ini ditentukan melalui teknik purposive sampling, terdiri dari
Kepala Sekolah sebagai pembuat kebijakan lembaga, guru kelas sebagai pelaksana
strategi pembelajaran, serta orang tua siswa guna menyinkronkan data mengenai
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kebiasaan anak di lingkungan keluarga. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara semi terstruktur, observasi, dokumentasi. Penggunaan analisis data dari
peneliti ini yaitu menggunakan model Milles dan Huberman terdiri dari pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [11]. Penelitian ini
dilakukan di lembaga TK Pertiwi Il Kepanjen Kabupaten Nganjuk pada bulan Agustus
2025. Tujuan dari penelitian ini mengetahui dan mendeskripsikan terkait strategi yang
dilakukan lembaga dalam menguatkan karakter anak usia dini melalui pemanfaatan
teknologi digital saat ini.

-
>

Pengumpulan Data

“ /
v

Reduksi Data ¢\b

Penyajian Data

Kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Analisis Data Milles and Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi membuat pertumbuhan secara cepat dari berbagai
aspek, sehingga memberikan efek signifikan terhadap transformasi pendidikan. Era
digital saat ini perkembangan teknologi tidak sekedar mengubah belajar dan mengajar di
sekolah, tetapi mengembangkan metode pembelajaran baru [12]. Perkembangan
teknologi yang semakin berkembang membawa efek terhadap dunia pendidikan
khususnya di PAUD, baik strategi pendidikan, metode serta pendekatan yang diterapkan
oleh guru pada anak, dan peran media pada dinamika proses belajar mengajar [13].

Era digital Pendidikan karakter mengedepankan pembelajaran Pendidikan
karakter yang membentuk anak cerdas dalam mengandapatkan dan memberikan
informasi [14]. Pendidikan karakter pada konteks teknologi digital tidak sekedar
memahami etikanya, tetapi melibatkan berpikir kritis untuk menghadapi dan mengelola
informasi online. Intergasi teknologi dengan pendidikan karakter untuk membentuk
landasan kokoh anak dalam pengembangan kemampuan kritis, kreatif, dan berperan
aktif dalam menyerap dan penyebaran informasi pada dunia digital.

Pembentukan karakter tidak sekedar sebagai tanggung jawab sekolah, tetapi
adanya keterlibatan orang tua, guru, sekolah secara aktif. Adanya keterlibatan tersebut
menjadi kunci untuk menyiapkan generasi berkelanjutan baik keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan. TK Pertiwi II Kepanjen telah mengupayakan langkah-
langkah strategis untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses penguatan
karakter anak usia dini. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan di
TK Pertiwi Il Kepanjen, ditemukan bahwa penguatan karakter anak usia dini di era
teknologi digital diimplementasikan melalui sebuah kolaboratif yang terintegrasi.
Temuan lapangan menunjukkan bahwa lembaga ini tidak hanya memandang teknologi
sebagai alat bantu instruksional, melainkan sebagai instrumen dalam membentuk
landasan moral anak usia dini. Strategi tersebut diwujudkan melalui tiga pilar utama atau
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strategi Tri-Pusat yang meliputi peran guru TK dalam inovasi pembelajaran di kelas,
kebijakan sekolah dalam penyediaan infrastruktur pendukung, serta keterlibatan aktif
orang tua terhadap pendampingan di lingkungan rumah. Ketiga tersebut untuk
menjembatani kesenjangan antara kemahiran teknis dan kematangan karakter anak,
sehingga tercipta sebuah pola pendidikan yang holistik dan berkelanjutan.

Strategi Guru TK, penerapan teknologi digital terhadap Pendidikan karakter tidak
dapat terlepaskan pada proses belajar mengajar. Peranan guru yang sangat signifikan
dalam pemberian bimbingan terhadap siswa untuk pengembangan literasi digital dan
pemahaman efek dari teknologi [15]. Guru tidak sekedar menjalankan tugas mengajar
mengenai penggunaan teknologi, tetapi juga bertanggung jawab dalam pemberian
pemahaman atas kebijakan beradaptasi terhadap teknologi. Harapan sebagai guru dapat
mengintegrasikan pembelajaran karakter terknologi digital dengan menyeluruh, dan
pembelajaran yang dapat membangun dasar karakter kuat dan bertanggung jawab
terhap penggunaan teknologi digital.

Salah satu strategi guru di TK Pertiwi Il Kepanjen yang diterapkan pertama dalam
pengintegrasian antara kegiatan pembelajaran dengan teknologi digital dengan melalui
menonton konten dengan durasi kurang lebih 30 menit dilakukan satu minggu dua kali
melalui platform digital. Strategi pembelajaran dalam pendidikan karakter melalui
teknologi diterapkan guru memberikan ruang berfariatif sehingga meningkatkan
efektivitas pembelajaran di sekolah [16]. Membangun karakter siswa dalam penggunaan
teknologi digital harus diarahkan dengan melalui penggunan platform berbasis digital
yang disiapkan untuk ditonton oleh siswa sesuai tema yang diterapkan minggu tersebut
oleh guru. Konten yang disajikan oleh guru di TK Pertiwi II Kepanjen melalui platform
digital, seperti YouTube, media interaktif yang dibuat oleh guru menggunakan PPT
Interaktif. Kegiatan tersebut dapat menciptakan pengalaman belajar siswa menjadi lebih
interaktif dan menarik [17].

Pendidik PAUD dapat memanfaatkan berbagai aplikasi yang beragam tersedia
untuk sumber belajar di Pendidikan [18]. Memanfaatkan aplikasi yang dikemas secara
digital menjadi upaya untuk meningkatkan literasi digital anak sejak dini. Mengingat
sumber belajar di PAUD tidak sekedar terbatas seperti, LKA, maupun buku cetak. Adanya
penggunakan teknologi digital oleh guru PAUD, siswa akan belajar menarik dibandingkan
membaca buku, tetapi sebagai guru perlu mengawasinya. Guru berperan sebagai agen
literasi digital, sehingga di kelas perlu adanya pengelolaan secara baik dengan
pemanfaatan digital untuk penunjang pembelajaran. Akhwani & Wulansari [19]
mengemukakan bahwa potensi anak usia dini dianggap efektif serta literasi digital akan
mempunyai keterampilan menavigasi internet secara aman dan nyaman. Oleh karena itu,
guru atau pihak lain berperan untuk membimbing baik sebagai digital natives yang
mempunyai norma dan etika.

Tujuan dari penerapan teknologi digital di TK Pertiwi Il Kepanjen yaitu dapat
memberikan pembelajaran yang menarik sehingga dapat merangsang tumbuh kembang
anak usia dini salah satunya dalam hal intelektual. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Nastiti [20] bahwa tujuan utama dari adanya kegiatan teknologi digital salah satunya
meningkatkan belajar anak, mengembangkan berpikir secara kreatif, dan memperkuat
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interaksi guru dengan siswa. TK Pertiwi Il Kepanjen mendesain kegiatan berbasis
teknologi digital untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif serta
memberikan dampak positif bagi pengalaman belajar siswa. Strategi penguatan karakter
melalui teknologi ini tidak lagi dipandang sebagai sarana pendukung pembelajaran,
melainkan menjadi pendukung perwujudan transformasi pendidikan dalam
mengembangkan karakter siswa yang relevan di era digital.

Strategi Sekolah, setiap lembaga PAUD memiliki strategi masing-masing dalam
membentuk karakter siswa di era teknologi digital saat ini. Hasil penelitian di TK Pertiwi
Il Kepanjen salah satu strategi dalam membentuk karakter siswa di era digital ini
dengan memberikan sarana prasarana yang mendung, seperti smart tv dan laptop
dalam Kkegiatan pembelajaran. Sarana yang disediakan oleh lembaga untuk
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Teknologi digital untuk pembentukan
karakter dengan intervensi sekolah [21]. Artinya bahwasannya sekolah bisa berperan
aktif untuk merekomendasikan situs-situs belajar pada guru dan diterapkan pada siswa
untuk bahan pembelajaran di kelas, memanfaatkan media seperti laptop, smart tv.
Sejalan yang dikemukakan Romero-Luis et al [22] bahwa lebaga PAUD dapat
memanfaatkan teknologi digital sebagai perenapan program-program sekolah, sehingga
memudahkan peningakatan evektifitas pekerjaan.

Kepala sekolah memberikan strategi dengan intruksi pada guru agar disisipkan
materi pembelajaran tentang nilai-nilai karakter yang diperlukan diterapan anak usia
dini. Memberikan kesempatan anak dalam mengembangkan keterampilannya berpikir
terhadap menilai dan pemahaman konten digital, serta memperkuat pemahaman nilai-
nilai karakter yang diterapkan pada materi. Bentuk upaya yang dilakukan oleh sekolah
dalam membentuk pondasi karakter anak dengan memanfaatkan potensi teknologi
digital yang ada saat ini, sebagai alat bantu yang mudah terhadap proses pembelajaran
karakter.

Dengan demikian, pembelajaran karakter di PAUD tidak terfokus pada terhadap
pengenalan nilai semata, tetapi membentuk keterampilan literasi digital dasar dan
pemahaman etika digital sejak usia dini. Tujuannya anak-anak tidak menjadi konsumen
teknologi pasif, tetapi anak dapat memilih dan menjadi pengguna yang bertanggung
jawab sejak dini. Keberhasilan penerapan pembentukan karakter ini, strategi sekolah
dapat memperkuat dengan adanya kolaborasi aktif dengan lembaga PAUD, guru, dan
orang tua. Sekolah dapat memandu secara berkala pada orang tua tetang cara
melanjutkan dari penguatan karakter dan pemanfaatan teknologi yang positif Ketika di
rumah. Hal ini akan terciptanya ekosistem pembentukan karakter konsisten antara
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, sehingga memberikan pondasi karakter
kokoh dalam menghadapi perubahan digital yang cepat.

Strategi Orang Tua, pendidikan karakter memanfaatkan teknologi digital bukan
sekedar pada lingkungan kelas, tetapi dimulai dan diperkuat dari lingkungan rumah dan
lingkungan sekolah. Hasil penelitian ditunjukkan bahwa efektivitas pendidikan karakter
digital sangat dipengaruhi oleh konsistensi yang diterapkan orang tua di rumah dengan
memberikan pengarahan, nasihat, dan pengawasan pada anak. Peran penting orang tua
sangat dominan dan sentral pada proses ini, dimana orang tua di lingkungan rumah
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memberikan pengarahan, penasehat, dan pengawas penggunaan teknologi [23]. Oleh
karena itu, sebagai orang tua mempunyai peran penting pemberi arahan anak agar
dapat memanfaatkan teknologi digital untuk media pembelajaran dan komunikasi.

Kolaborasi era antara orang tua dan sekolah sebagai kunci membangun
Pendidikan karakter digital yang kuat. Lingkungan di rumah sebagai orang tua tidak
hanya sebagai pengawas, tetapi sebagai teladan digital yang ditunjukkan etika, tanggung
jawab, kebijakan dengan teknologi. Orang tua mempunyai peran besar membentuk dan
pemberi arahan terhadap karakter anak sebagai bentuk mendukung pertumbuhan anak
dalam hal bertanggung jawab, etis, dan akhlak baik [24]. Hasil penelitian konsistensi
tindakan diterapkan orang tua dalam mendidik anak di era digital dilakukan dengan
menentukan waktu untuk bermedia yang tidak mengganggu waktu aktifitas pentingnya,
seperti belajar, istirahat, makan dan lainnya. Orang tua juga menetapkan nilai dasar
keluarga sebelum mendidik anak, sehingga batasan konten digital baik dan buruk
tergantung terhadap nilai-nilai keluarga. Selain itu orang tua memberikan kebiasaan
pada anak melihat informasi yang bermanfaat. Memberikan cerita pendek pada anak
terkait masalah kurang baik diakibatkan dari media digital. Orang tua memberikan
tindakan tersebut juga harus disesuaikan dengan tahap usia anak. Tanpa adanya
pengawasan dan pembinaan yang terintegrasi dari lingkungan rumah, maka upaya
sekolah melalui kurikulum pendidikan karakter digital akan kurang efektif tanpa adanya
implementasi praktis kehidupan sehari-hari anak usia dini dalam menghadapi kehidupan
di era digital.

Kemajuan teknologi digital akan membawa suatu perubahan yang signifikan
terhadap kehidupan individu khususnya pada anak usia dini, sehingga orang tua perlu
memahami terhadap potensi perubahan yang ada agar dapat memberikan didikan anak
dengan sesuai. Penting bagi orang tua dalam menemukan strategi mendidik anak, supaya
terhindar dari adanya dampak yang buruk dan membantu anak belajar efektif dan aman
di era digital [25]. Dengan demikian, orang tua memiliki hak untuk melakukan intervensi
bagi kehidupan anak-anak hal ini dilakukan untuk membimbing.

KESIMPULAN

Penguatan karakter anak usia dini di era digital di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Il
Kepajen dilakukan dengan pendekatan strategi Tri Pusat, yaitu strategi guru, sekolah,
dan orang tua. Berbeda dengan penelitian terdahulu cenderung meninjau peran guru
atau orang tua secara terpisah. Penelitian ini membuktikan bahwa teknologi harus
berfungsi sebagai fondasi moral agar penguatan karakter tetap relevan. Secara praktis,
temuan ini menjadi panduan strategi bagaimana lembaga PAUD di tingkat daerah dapat
melakukan transformasi digital tanpa mengikis nilai-nilai karakter dasar. Penelitian ini
strategi guru terfokus terhadap integrasi konten digital yang bervariasi dan interaktif
untuk sarana penguatan nilai karakter di kelas. Didukung secara struktural oleh strategi
sekolah melalui penyediaan sarana prasarana mendukung serta kebijakan kurikulum
yang responsif terhadap etika digital. Keberhasilan kedua strategi tersebut tergantung
pada strategi orang tua di rumah yang mengawasi dan teladan dalam penggunaan
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teknologi dengan baik. Ketiga strategi ini mencipatakan pendidikan karakter yang cukup
holistik, tidak sekedar membekali anak secara teknik saja melainkan membangun
landasan moral dan tanggung jawab. Dengan demikian teknologi digital tidak dipandang
sebagai ancaman, tetapi membentuk generasi yang baik ditengah perubahan zaman.
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti baru mengambil salah satu sekolah TK
yang ada di kabupaten Nganjuk. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa melakukan
perbandingan antara sekolah TK di wilayah perkotaan dengan wilayah pinggiran. Hal ini
penting untuk mengetahui bagaimana perbedaan penerapan teknologi digital
mempengaruhi keberhasilan strategi penguatan karakter anak usia dini.
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